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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Salafyah Wustho Islamic Centre Binbaz pada tanggal 4 juli 2013. Salafyah Wustho Islamic Centre Binbaz adalah sekolah menengah pertama yang terletak di Jl.Wonosari km 10 Karanggayam,Sitimulyo, Piyungan, Bantul yang berjumlah 360 siswi. Fasilitas yang dimiliki oleh Salafyah Wustho Islamic Centre Binbaz adalah laboraturium komputer, laboraturium biologi, laboraturium fisika, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang bimbingan konseling, ruang tata usaha, koperasi, unit kesehatan sekolah, masjid, dan kantin.

B. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang vulva hygiene saat menstruasi pada siswi kelas VII salafyah wustho Islamic Centre Binbaz. Adapun gambaran tingkat pengetahuan tentang vulva hygiene saat menstruasi berdasarkan hasil analisis univariat dengan kategori baik,cukup, kurang.





Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi tingkat pengetahuan siswi tentang pengertian vulva hygiene saat menstruasi ( n = 57)

	No.
	Kategori nilai pengertian vulva hygiene
	Frekuensi
(F)
	Presentase
(%)

	1.
	Baik
	53
	92,9

	2.
	Cukup
	0
	0

	3.
	Kurang
	4
	7,018

	
	Jumlah 
	57
	100



Dari hasil data pengetahuan siswi tentang pengertian vulva hygiene saat menstruasi, yang mempunyai pengetahuan baik 53 siswi (92,9%), sedangkan yang mempunyai pengetahuan cukup (0%), dan yang mempunyai pengetahuan kurang 4 siswi (7,018%).


Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi tingkat pengetahuan siswi tentang tujuan vulva hygiene saat menstruasi ( n = 57).
	No.
	Kategori nilai tujuan vulva hygiene
	Frekuensi
(F)
	Presentase
(%)

	1.
	Baik
	32
	56,14

	2.
	Cukup
	0
	0

	3.
	Kurang
	25
	43,86

	
	Jumlah 
	57
	100



Dari hasil data  pengetahuan siswi tentang tujuan vulva hygiene saat menstruasi, yang mempunyai pengetahuan baik 32 siswi (56,14%), sedangkan yang mempunyai pengetahuan cukup (0%), dan yang mempunyai pengetahuan kurang 25 siswi (43,86%).
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi tingkat pengetahuan siswi  tentang prosedur pelaksanaan vulva hygiene saat menstruasi ( n= 57)

	No.
	Kategori nilai prosedur  vulva hygiene
	Frekuensi
(F)
	Presentase
(%)

	1.
	Baik
	43
	75,43

	2.
	Cukup
	3
	5,26

	3.
	Kurang
	11
	19,29

	
	Jumlah 
	57
	100


	
Dari hasil data pengetahuan siswi tentang prosedur pelaksanaan vulva hygiene saat menstruasi, yang mempunyai pengetahuan baik 43 siswi (75,43%), sedangkan yang mempunyai pengetahuan cukup 3 siswi (5,26%), dan yang mempunyai pengetahuan kurang 11 siswi (19,29%).
	

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi tingkat pengetahuan siswi tentang waktu  pelaksanaan vulva hygiene saat menstruasi ( n= 57)
	No.
	Kategori nilai waktu vulva hygiene
	Frekuensi
(F)
	Presentase
(%)

	1.
	Baik
	42
	73,68

	2.
	Cukup
	0
	0

	3.
	Kurang
	15
	26,31

	
	Jumlah 
	57
	100



Dari hasil data  pengetahuan siswi tentang waktu pelaksanaan vulva hygiene saat menstruasi, yang mempunyai pengetahuan baik 42 siswi (73,68%), sedangkan yang mempunyai pengetahuan cukup (0%), dan yang mempunyai pengetahuan kurang 15 siswi (26,31%).

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi tingkat pengetahuan siswi tentang hal-hal yang diperhatikan dalam vulva hygiene saat menstruasi ( n= 57)

	No.
	Kategori nilai hal-hal yang diperhatikan dalam vulva hygiene
	Frekuensi
(F)
	Presentase
(%)

	1.
	Baik
	26
	75,43

	2.
	Cukup
	15
	26,31

	3.
	Kurang
	16
	28,07

	
	Jumlah 
	57
	100



Dari hasil data pengetahuan siswi tentang hal-hal yang diperhatikan dalam vulva hygiene saat menstruasi, yang mempunyai pengetahuan baik 26 siswi (75,43%), sedangkan yang mempunyai pengetahuan cukup 15 siswi (26,31%), dan yang mempunyai pengetahuan kurang 16 siswi (28,07%).

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi menurut gambaran tingkat pengetahuan siswi tentang vulva hygiene saat menstruasi ( n= 57 )
	No.
	 Nilai
	Frekuensi
    ( F )
	Persentase 
   (%)

	1.
	Baik
	46
	80,7

	2.
	Cukup
	5
	8,8

	3.
	Kurang
	6
	10,5

	
	Jumlah
	57
	100


	
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan responden berjumlah 57 orang, yang  memiliki pengetahuan baik tentang gambaran tingkat pengetahuan siswi kelas VII tentang vulva higiene saat menstruasi  sebanyak 46 siswi  ( 80,7%), cukup 5 siswi  ( 8,8 %), kurang sebanyak        6 siswi  ( 10,5 %). 
Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan dalam kategori baik tentang vulva hygiene saat menstruasi.
	
C. Pembahasan 
Hasil keseluruhan responden berjumlah 57 orang, yang  memiliki pengetahuan baik tentang gambaran tingkat pengetahuan siswi kelas VII safyah wustho tentang vulva higiene saat menstruasi  sebanyak 80,7%  cukup 8,8 %, kurang sebanyak 10,5 %. 
	Pengetahuan merupakan hasil tahu, ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan suatu objek tertentu. Pengetahuan atau kognitif domain yang sangat penting akan terbentuknya tindakan seseorang, karena dari pengalaman dan penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih baik dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2010).
 	Pelaksanaan vulva hygiene yang baik juga sudah dimiliki siswi yang memiliki pengetahuan baik tentang menstruasi. Suatu perbuatan yang didasari oleh pengetahuan akan lebih baik daripada perbuatan yang tidak didasari oleh pengetahuan. Begitu juga dengan pelaksanaan vulva hygiene saat menstruasi pembuluh darah dalam rahim sangat mudah terkena infeksi. Oleh karena itu kebersihan alat reproduksi harus lebih dijaga karena kuman mudah sekali masuk dan dapat menimbulkan penyakit pada saluran reproduksi, salah satunya dengan melaksanakan vulva hygiene dengan baik walaupun tidak dalam menstruasi. Pengetahuan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Tingkat pendidikan turut pula menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh. Pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang semakin baik pula pengetahuannya. Interaksi secara terus menerus dalam suatu keluarga akan mempengaruhi seseorang dalam berfikir dan bersikap setra berprilaku berdasarkan pengetahuan yang diterima dari orang tua. Karena individu lahir dan berada dalam suatu keluarga, maka orang tua dalam  suatu keluarga dapat mempengaruhi seseorang dalam hal pengetahuan, sikap maupun perilaku dalam hal kesehatan.
	Penelitian ini dalam kategori baik sebanyak 80,7% dengan baiknya tingkat pengetahuan siswi kelas VII Salafyah Wustho islamic centre binbaz dikarenakan para siswi dapat menjawab 25 item pertanyaan antara lain dapat menjawab pertanyaan nomor 22 yaitu setelah BAK dan BAB kemaluan harus dikeringkan.
	Kategori cukup 8,8%  dengan  tingkat pengetahuan siswi kelas VII  Salafyah Wustho islamic centre binbaz pada pernyataan no15 yaitu keputihan timbul karena celana dalam yang tidak menyerap keringat.
	Kebersihan daerah kewanitaan (Vulva hygiene) merupakan menjaga kebersihan vagina dengan membilas bagian-bagian tersebut dengan air mengalir, bersih dan sabun setelah buang air kecil atau buang air besar       ( Hidayat, 2009).
	pengetahuan dalam kategori kurang baik  sebanyak 10,5% . Hasil ini dibuktikan setelah dilakukan penelitian para siswi hanya dapat menjawab pernyataan pada no 18 yaitu setelah BAB dan BAK sebaiknya mengganti pembalut.
Pengetahuan responden tentang vulva hygiene saat menstruasi bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor predisposisi, karena faktor yang meliputi sikap dan kepercayaan responden ini merupakan suatu hal yang sangat menentukan dalam memilih sesuatu yang dianggap baik. Selain itu faktor pendukung seperti lingkungan fisik, fasilitas kesehatan juga sangat berperan dalam memberikan masukan sikap dan perilaku petugas kesehatan atau sebagai faktor pendorong.
Ketiga faktor diatas sangat berperan dalam menentukan pengetahuan responden, karena pengetahuan selain didapat melalui pendidikan formal/informal juga bisa dapat melalui pengalaman.
Pengetahuan remaja tentang personal hygiene dipengaruhi oleh pengalaman berdasarkan pengetahuan yang diperoleh baik berdasarkan pengajaran yang diterima maupun informasi yang didapatkan baik dari orang tua, guru, maupun media massa. Informasi yang baik dari pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan pengaruh sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Lingkungan dan pengalaman juga akan mempengaruhi pengetahuan remaja khususnya dalam hal vulva hygiene ( Notoatmodjo, 2010).
Kelompok  teman sebaya merupakan dukungan yang sangat kuat pada remaja, dengan demikian kelompok teman sebaya memiliki pengaruh yang sangat kuat pada evaluasi diri dan perilaku remaja. Remaja pada saat ini mulai melepaskan diri dari ketergantungan orang tua, dan menjadikan teman sebagai upaya kemandirian agar dapat diterima di lingkungannya.
Lingkungan sekitar remaja memiliki pengaruh yang sangat kuat pada diri dan perilaku remaja. Remaja berupaya untuk mngikuti kebudayaan ataupun norma–norma yang ada agar dapat diterima dalam sebuah lingkungan tersebut.
Hasil peneliti sebelumnya tingkat pengetahuan siswi kelas X  SMP  Muhammadiyah 1 Sragen tahun 2012  dalam kategori baik sebanyak   6,67% ,dalam kategori cukup sebanyak 80% dan kategori kurang  13,33%.










D.  Keterbatasan 
 Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner terbuka dengan jawaban ya dan tidak maka dari itu responden tidak dapat menguraikan jawaban selain jawaban yang tersedia, sehingga peneliti tidak bisa menggali pengetahuan responden secara mendalam.
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